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ABSTRAK
Saluran Irigasi Samiran Kanan berpusat pada DAM Samiran yangberlokasi di Desa Samiran, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan, Provinfsi Jawa timur. Ketersediaan air untuk pengairan lahan pertanian menjadi permasalahan bagi para petani karena kekurangan air. Menurunnya debit air dikarenakan penurunan fungsi akibat umur bangunan yang sudah tua, kebocoran saluran atau kehilangan air sehingga menyebabkan saluran irigasi tidak sama tingkat efisiensinya untuk memenuhi kebutuhan air di area persawahan. Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah menganalisis besarnya kehilangan iair sekaligus mengetahui efisiensi pada saluran irigasi sekunder daerah rigasi samiran kanan yang terletak di kabupaten pamekasan dan melewati dua kecamatan yaitu kecamatan tlanakan dan kecamatan pademawu, Metode yang dipakai untuk menganalisis kehilangan airi adalah dengan cara pengurangan debit pangkal dikurangi debit ujung, pengambilan nilai kecepatan aliran dilakukan dengan cara mengukur langsung ke lokasi penelitian dengan menggunakan alat ukur arus yaitu current meter. pengukuran kecepatan aliran dibagi menjadi 20 segmen yang bertujuan supaya memudahkan untuk mengetahui bagian saluran yang mempunyai nilai kehilangan air paling tinggi. Berdasarkan hasil analisis kehilangan air secara keseluruhan pada saluran sekunder samiran kanan adalah 0,803 m3/dtk dengan nilai efisiensi sebesar 87,54%, kehilangan air terbesar pada saluran sekunder samiran kanan berada pada segmen 8 dengan nilai kehilangan air sebesar 0,079 m3/dtk dan nilai efisiensi terendah pada saluran sekunder samiran kanan berada pada segmen 16 dengan nilai efisiensi sebesar 68%.
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ABSTRACT
[bookmark: _GoBack]The Samiran Kanan Irrigation Channel is centered on the Samiran DAM which is located in Samiran Village, Proppo District, Pamekasan Regency, East Java Province. The availability of air for irrigating agricultural land is a problem for farmers due to lack of air. The decrease in water discharge is caused by a decrease in function due to the old age of the building, channel leaks or loss of air, causing irrigation channels to not have the same level of efficiency to meet water needs in rice fields. The aim of preparing this thesis is to analyze the amount of air loss as well as determine the efficiency of the secondary irrigation channels in the Samiran Kan irrigation area which is located inxPamekasanxRegencyxandxpassesxthrough twoxsub-districts, namelyxTlanakan and Pademawu sub-districts. The method used to analyze air loss is by reducing base discharge. Deducting the tip discharge, the flow velocity value is taken by measuring directly at the research location using a current measuring instrument, namely a current meter. measuring the flow velocity into 20 segments with the aim of making it easier for researchers to find out which parts of the channel have the highest water loss values. Based on the analysis results, the overall water loss in the Samiran Right secondary channel is 0.803 m3/sec with an efficiency value of 87.54%, the largest water loss in the Samiran Right secondary channel is in segment 8 with a water loss value of 0.079 m3/sec and an efficiency value The lowest in the Samiran Right secondary channel is in segment 16 withxan efficiency valuexof 68%.
Keywords : waterloss, efficiency, secondary channels

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dalam  rangka  mendukung program ketahanan Pangan Nasional dan upaya peningkatkan     kemampuan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat tani maka  perlu  adanya  sarana  jaringan  irigasi  yang  baik (Noerhayati, E., & Suprapto, B., 2020). Indonesia merupakan Negara agraris sehingga wajar apabila prioritas utama dalam agenda pembangunan nasional dipusatkan di bidang pertanian. Berdasarkan hal tersebut ketersediaan air di areal pertanan menjadi salah satu jaminan ketersediaan pangan untuk meningkatkan produksi pangan nasional (Noerhayati, E., & Warsito, W., 2020) 
Kehilangan air pada saluran irigasi adalah masalah umum yang dapat mempengaruhi efisiensi sistem irigasi dan ketersediaan air bagi tanaman. Air irigasi yang bangunan intake kemudian disalurkan ke saluran primer, saluran primer kemudian didistribusikan ke saluran sekunder sampai ke saluran tersier dan kwarter, dalam perjalananya terjadi penurunan debit yang diakibatkan oleh beberapa hal diantaranya akibat dari fisik ataupun non-fisik.
Daerah irigasi Samiran Kanan berada di Kabupaten  Pamekasan yang melewati dua kecamatan, antara lain : Kecamatan Tlanakan dan Kecamatan Pademawu. Daerah Irigasi Samiran Kanan berpusat pada DAM Samiran yang berlokasi di Desa Samiran, Kecamatan Proppo, Kabupaten Pamekasan, Provinfsi Jawa timur. Berdasarkan UPT PSDA WS Madura, Daerah irigasi Samiran kanan memiliki luas layanan seluas 558 Ha. Ketersediaan air untuk pengairan lahan pertanian pada Saluran Sekunder Samiran Kanan menjadi permasalahan bagi para petani karena kekurangan air. Menurunnya debit air pada saluran sekunder Samiran Kanan dikarenakan penurunan fungsi akibat umur bangunan yang sudah tua, kebocoran saluran atau kehilangan air sehingga menyebabkan saluran irigasi tidak sama tingkat efisiensinya untuk memenuhi kebutuhan air di area persawahan pada saluran sekunder Samiran Kanan.
Rumusan Masalah
1. Berapa besar kehilangan air pada saluran irigasi sekunder Saminran Kanan?
2. Berapa besar efisiensi pemberian air pada saluran irigasi sekunder Samiran Kanan?
Tujuan dan Manfaat
Mengetahui besarnya kehilangan air dan nilai efisiensi pada saluran sekunder daerah irigasi Samiran Kanan dan sebagai pertimbangan bagi pemerintah terutama Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Pamekasan dalam pengambilan kebijakan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian irigasi
Irigasi adalah proses penyediaan air secara terkontrol ke lahan pertanian untuk membantu pertumbuhan tanaman, terutama saat curah hujan alami tidak mencukupi. Sistem irigasi memainkan peran penting dalam memastikan tanaman mendapatkan air yang cukup untuk tumbuh optimal, meningkatkan hasil panen, dan menjaga ketahanan pangan. Dalam pengelolaan irigasi diperlukan jaringan irigasi yang terdiri dari jaringan utama dan jaringan tersier. 
Jaringan irigasi adalah bangunan yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan untuk pengaturan air irigasi mulai dari: penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian dan penggunaan air irigasi beserta pembuangannya (Noerhayati, E., & Suprapto, B., 2018). Menurut Pekerjaan Umum No.32/PRT/M/2007, disebutkan bahwa jaringan Irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkap yang merupakan satu kesatuan yang  diperlukan untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangannya.
Berdasarkan pada Peraturan PemerintahNo.25 tahun 200 tentang irigasi, yang dimaksud dengan jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkap yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyedian, pengambilan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangannya.
Dalam Buku Standar Perencanaan Irigasi Kriteria Perencanaan KP-01 Berdasarkan cara pengaturan irigasi dibagi menjadi tiga jenis, yaitu :
a. Irigasi Sederhana
Irigasi sederhana adalah metode irigasi yang menggunakan teknologi dan teknik dasar untuk menyuplai air ke lahan pertanian. Metode ini sering digunakan di daerah dengan sumber daya terbatas dan oleh petani kecil yang tidak memiliki akses ke sistem irigasi modern dan canggih. Irigasi sederhana mencakup berbagai teknik yang mudah diimplementasikan dan biasanya tidak memerlukan investasi besar.
b. Irigasi Semi Teknis
Irigasi sederhana adalah metode irigasi yang menggunakan teknologi dan teknik dasar untuk menyuplai air ke lahan pertanian. Metode ini sering digunakan di daerah dengan sumber daya terbatas dan oleh petani kecil yang tidak memiliki akses ke sistem irigasi modern dan canggih. Irigasi sederhana mencakup berbagai teknik yang mudah diimplementasikan dan biasanya tidak memerlukan investasi besar.
c. Irigasi Teknis
Irigas teknis adalah system irigasi yang dirancang dan dibangun secara terencana dengan menggunakan teknologi dan peralatan modern untuk mengalirkan air ke lahan pertanian. Irigasi teknis mempunyai beberapa karakteristik tersendiri, yaitu : pengaturan air yang terkontrol, infrastuktur yang kompleks, teknologi modern, perawatan dan pemeliharaan, dan dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait.
Debit Aliran
Debit adalah volume air yang mengalir melalui suatu penampang melintang dalam alur, pipa, akuifer ambang per satuan waktu(liter/detik) (Soematro, 1986). 
Jumlah zat cair yang mengalir melalui tampang lintang aliran tiap satu satuan waktu disebut debit aliran (Q). Debit aliran diukur dalam volume zat cair tiap satuan waktu, sehingga satuannya adalah meter kubik per detik (m3/detik) atau satuan yang lain (liter/detik,liter/menit, dsb). (Triatmodjo B,1996i:134). Dalam praktek, sering variasi kecepatan pada tampang lintang diabaikan, dan kecepatan aliran dianggap seragam disetiap titik pada tampang lintang yang besarnya sama dengan kecepatan rerata V, sehingga debit aliran adalah: 
Q = A.V 
Dimana : 
Q = debit aliran yang diperhitungkan (m3/det)
A = luas penampang (m2)
V = kecepatan rata-rata aliran (m/det) (Triatmodjo B,1996 : 134)

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Lokasi wilayah penelitian berada di Kabupaten Pamekasan dan melewati dua Kecamatan yaitu Kecamatan Tlanakan dan Kecamatan Pademawu.
Metode Pengumpulan Data
1. Survey dan Dokumentasi
Melakukan survey saluran pengukuran kecepatan aliran dengan alat ukur current meter dan mengukur luas penampang saluran dengan alat ukur meteran, foto kegiatan, catatan survey dan lain sebagainya. Data yang diperoleh berupa :
a. Kecepatan Aliran
Pengukuran dilakukan pada saluran irigasi sekunder yang terbagi menjadi 20 segmen  pengukuran untuk memperoleh nilai kecepatan aliran. Pengukuran kecepatan aliran pada saluran dengan menggunakan current meter.
b. Luas Penampang Basah
Pengukuran dilakukan untuk memperoleh luas penampang basah saluran di lapangan dengan cara mengukur menggunakan meteran. Dari hasil pengukuran akan diperoleh lebar saluran atas (bs), lebar saluran (bb), tinggi permukaan saluran (hs), dan tinggi permukaan air (ha).
c. Debit 
Perhitungan debit aliran dihitung berdasarkan luas penampang saluran dikalikan dengan kecepatan rata-rata aliran.
2. Teknik pengukuran
Pengukuran aliran air dengan menggunakan alat current meter (pengukur arus) adalah teknik yang umum digunakan dalam hidrologi untuk mengukur kecepatan dan debit aliran air di sungai atau saluran. Berikut adalah penjelasan detail mengenai teknik pengukuran menggunakan current meter beserta langkah-langkahnya:
a. Alat dan Bahan
· Current meter : Alat ini biasanya terdiri dari baling-baling yang berputar saat terkena arus air dan sensor untuk mengukur kecepatan putaran.
· Stang Pengukur : digunakan untuk menempatkan current meter di berbagai kedalaman air.
· Meteran atau Penggaris : digunakan untuk mengukur lebar dan kedalaman sungai atau saluran.
· Kertas HVS : digunakan untuk mencatat kecepatan arus pada setiap titik kedalam di setiap segmen penelitian
· Alat Penanda : digunakan untuk menentukan titik-titik pengukuran di sepanjang penampang aliran.
b. Langkah-langkah pengukuran
· Tentukan lokasi pengukuran
· Menentukan penampang lintas aliran
· Menentukan kedalaman pada setiap titik
· Menmpatkan current meter
· Kalibrasi dan pengecekan alat 
· Pengukuran kecepatan arus 
· Pengulangan pengukuran
· Menghitung debit aliran
· Analisis data
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
Sumber : Hasil Analisa,2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
Segmentasi
Berdasarkan penelitian langsung di lapangan diperoleh hasil pengukuran panjang saluran irigasi sekunder samiran kanan adalah 4,100 km dan dibagi menjadi 20 segmen dimana segmen 1 sampai segmen 19 mempunyai panjang 200m dan segmen 20 mempunyai panjang 300m.
Kehilangan Air
	Langkah kedua yang dilakukan untuk mengetahui besarnya kehilangan air setelah melakukan segmentasi adalah dengan mencari debit air pada setiap segmen dengan cara mencari nilai luas penampang basah dan kecepatan aliran di titik pangkal dan hilir pada setiap segmen.
1. Luas penampang basah
Saluran sekunder samiran kanan menggunakan saluran irigasi yang berbentuk trapesium, sehinga pengukuran luas penampang basah dilaksanakan dengan mengukur lebar saluran bawah dari masing-masing tepi saluran, kedalaman saluran dan kemiringan tanggul dengan rumus yang dipakai adalah A=(b+mh)h
2. Kecepatan Aliran
Pengukuran kecepatan arus pada saluran irigasi sekunder samiran kanan dilakukan secara langsung ke lapangan dengan menggunakan alat ukur arus current meter, mengukur kecepatan aliran dengan menggunakan metode 3 segmen berdasarkan kedalaman 0,2, 0,6 dan 0,8, yang kemudian dijumlahkan dengan rumus penjumlahan kecepatan aliran metode 3 titik. 
3. Debit 
Debit aliran saluran irigasi sekunder samiran kanan yang di ukur secara langsung maupun secara tidak langsung merupakan hasil dari perkalian antara luas penampang saluran dengan kecepatan aliran sesuai dengan persamaan sebagai berikut : Q =A.V

Analisis PerhitunganxDebit
Berikut adalah pehitungan debit yang hilang untuk pengukuran segmen 1 saluran sekunder samiran kanan
1. Menghitung kehilangan air segmen 1
a. Pangkal
h=0,68
m=0,9
b=3,5
bs=4,0
hs=0,9









Gambar 2 Saluran Segmen 1 Pangkal

· Luas penampang basah
A = (b+m.h)h
A = (3,5+0,9*0,68)0,68
A = 2,796 m2
· Kecepatan aliran


 m3/dtk

· Debit 
Q = V.A
Q = 0,294 x 2,796
Q = 0,821 m3/dtk
b. [image: ]Ujunghs=0,9
bs=4,0
b=3,5
m=0,9
h=0,66

Gambar 3 Saluran Segmen 1 Ujung
· Luas penampang basah
A = (b+m.h)h
A = (3,5+0,9*0,66)0,66
A = 2,702 m2
· Kecepatan aliran


 m3/dtk
· Debit
Q = V.A
Q = 0,287 x 2,702
Q = 0,775 m3/dtk
Kehilangan air
Hn = Qpangkal – Qujung
	= 0,821 – 0,775
	= 0,047 m3/dtk
Efisiensi




Untuk perhitungan debit pada segmen selanjutnya sama.










Berikut adalah tabel perhitungan debit pada segmen 1 s/d 20 titik pangkal dan ujung
Tabel 1 Debit Pangkal
	Segmen
	Kecepatan
(m3/dtk)
	Luas penampang
(m3/dtk)
	Debit
(m3/dtk)

	
	(V)
	(A)
	(Q)

	1
	0.294
	2.796
	0.821

	2
	0.287
	2.702
	0.775

	3
	0.280
	2.516
	0.704

	4
	0.277
	2.424
	0.670

	5
	0.271
	2.333
	0.632

	6
	0.270
	2.152
	0.582

	7
	0.271
	1.975
	0.535

	8
	0.246
	1.887
	0.464

	9
	0.249
	1.419
	0.353

	10
	0.239
	1.307
	0.312

	11
	0.236
	1.233
	0.291

	12
	0.218
	1.160
	0.253

	13
	0.208
	1.124
	0.234

	14
	0.199
	1.088
	0.216

	15
	0.192
	1.016
	0.195

	16
	0.194
	0.981
	0.190

	17
	0.175
	0.772
	0.135

	18
	0.181
	0.738
	0.133

	19
	0.173
	0.670
	0.116

	20
	0.165
	0.636
	0.105



Tabel 2 Debit ujung
	Segmen
	Kecepatan
(m3/dtk)
	Luas penampang
(m3/dtk)
	Debit
(m3/dtk)

	
	(V)
	(A)
	(Q)

	1
	0.287
	2.702
	0.775

	2
	0.280
	2.516
	0.704

	3
	0.276
	2.424
	0.668

	4
	0.270
	2.333
	0.629

	5
	0.269
	2.152
	0.580

	6
	0.270
	1.975
	0.533

	7
	0.247
	1.887
	0.465

	8
	0.237
	1.629
	0.385

	9
	0.234
	1.344
	0.315

	10
	0.216
	1.270
	0.274

	11
	0.206
	1.160
	0.239

	12
	0.197
	1.124
	0.221

	13
	0.196
	1.088
	0.213

	14
	0.186
	1.016
	0.189

	15
	0.174
	0.981
	0.170

	16
	0.167
	0.772
	0.129

	17
	0.173
	0.738
	0.128

	18
	0.163
	0.704
	0.115

	19
	0.162
	0.636
	0.103

	20
	0.144
	0.536
	0.077


Kehilangan Air dan Efisiensi Irigasi
Kehilangan air dapat diketahui dengan cara menghitung debit masuk (Inflow) dikurangi debit keluar (Outflow) diperhitungkan sebagai selisih antara debit masuk dan debit keluar. Kehilangan air pada saluran diberi dengan kode Hn. Rumus kehilangan air sesuai dengan persamaan sebagai berikut : Hn = Qpangkal – Qujung 
Perhitungan kehilangan air pada saluran sekunder dan seterusnya tercantum dalam tabel 3. Hasil pengukuran diperoleh kehilangan air terbesar pada saluran sekunder samiran kanan berada pada segmen 8 dengan kehilangan air 0,079 m3/dtk dan nilai efisiensi terendah berada pada segmen 16 dengan nilai efisiensi 68% dan total kehilangan air pada saluran sekunder samiran kanan adalah sebesar 0,803 m3/dtk dengan efisiensi sebesar 87,54%

Tabel 3 Kehilangan Air
	Segmen
	Qin
	Qout
	Kehilangan
	Efisiensi 

	
	m3/dtk
	m3/dtk
	m3/dtk
	%

	1
	0.821
	0.775
	0.047
	94

	2
	0.775
	0.704
	0.071
	91

	3
	0.704
	0.668
	0.036
	95

	4
	0.670
	0.629
	0.041
	94

	5
	0.632
	0.580
	0.052
	92

	6
	0.582
	0.533
	0.049
	92

	7
	0.535
	0.465
	0.069
	87

	8
	0.464
	0.385
	0.079
	83

	9
	0.353
	0.315
	0.038
	89

	10
	0.312
	0.274
	0.037
	88

	11
	0.291
	0.239
	0.052
	82

	12
	0.253
	0.221
	0.031
	88

	13
	0.234
	0.213
	0.021
	91

	14
	0.216
	0.189
	0.027
	88

	15
	0.195
	0.170
	0.024
	87

	16
	0.190
	0.129
	0.062
	68

	17
	0.135
	0.128
	0.008
	94

	18
	0.133
	0.115
	0.019
	86

	19
	0.116
	0.103
	0.013
	89

	20
	0.105
	0.077
	0.028
	74

	Jumlah
	0.803
	87.54















Gambar 4 Grafik Kehilangan Air Saluran Sekunder

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. kehilangan air pada saluran irigasi sekunder daerah irigasi samiran kanan adalah 0,863 m3/dtk dan kehilangan air paling besar berada pada segmen 8 dengan nilai 0,079 m3/dtk, kehilangan air dapat diketahui dengan cara menjumlahkan debit pangkal dikurangi debit ujung pada setiap segmen yang sudah ditentukan, besar kehilangan air yang diperoleh pada setiap segmen adalah sebagai berikut: segmen 1=0,047 m3/dtk; segmen 2=0,071 m3/dtk; segmen 3=0,036 m3/dtk; segmen 4=0,041 m3/dtk; segmen 5=0,052 m3/dtk; segmen 6=0,049 m3/dtk; segmen 7=0,069 m3/dtk; segmen 8=0,079 m3/dtk; segmen 9=0,038 m3/dtk; segmen 10=0,037 m3/dtk; segmen 11=0,052 m3/dtk; segmen 12=0,031 m3/dtk; segmen 13=0,021 m3/dtk; segmen 14=0,027 m3/dtk; segmen 15=0,024 m3/dtk; segmen 16=0,062 m3/dtk; segmen 17=0,044 m3/dtk; segmen 18=0,025 m3/dtk; segmen 19=0,025 m3/dtk; segmen 20=0,033 m3/dtk.
2. Efisiensi air irigasi pada saluran irigasi sekunder samiran kanan adalah 87,54%, efisiensi paling rendah pada segmen pengukuran berada pada segmen 16 dengan nilai 68%.

Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka diperoleh saran sebagai berikut:
1. Perlu dibuat perbaikan pada system pengelolaan air dan perbaikan fisik prasarana irigasi untuk mengurang kebocoran atau kehilangan air disepanjang saluran irigasi sekunder.
2. Perlu adanya uji normalitas efisiensi irigasi eksisting dengan menggunakan software minitab.
3. Perlu adanya penanganan perbaikan tanggul saluran yang rusak. hal tersebut bertujuan untuk membuat sistm manajemen air yang baik dan sesuai harapan.
4. Pengaturan (manajemen) pemberian air di daerah irigasi samiran kanan perlu diperbaiki dan dinas pengairan ikut membantu pengawasan pemberian air ini sehingga tidak terjadi pengambilan air secara illegal oleh masyarakat petani pengguna air.
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